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ANALISIS RISIKO DAN MITIGASI BENCANA BANJIR UNTUK 
DAERAH MUARA LABUH DAN SEKITARNYA  
Irwan Fitriades 1, Febrin Anas Ismail2, Bambang Istijono3 
1Mahasiswa Pasca Sipil Fakultas Teknik Unievrsitas Andalas (fitriadespdg@gmail.com) 
2Staf Pengajar Jurusan Sipil Fakultas Teknik Unievrsitas Andalas (febrin@eng.unand.ac.id) 
3Staf Pengajar Jurusan Sipil Fakultas Teknik Unievrsitas Andalas (bistijono@ft.unand.ac.id) 
ABSTRAK 
Daerah Muara Labuh merupakan salah satu daerah dengan seluas 596,00 km2 
dengan jumlah penduduk tahun 2016 sebanyak 32.182 jiwa, yang mana bagian 
barat daerah Muara Labuh merupakan kawasan lembah di kaki pegunungan 
yang dilalui dua aliran sungai besar Batang Suliti dan Batang Bangko. Kerentanan 
kawasan Muara Labuh terhadap bencana banjir yang berulang dan penanganan 
yang tidak komprehensif menyebabkan korban dan kerugian yang cukup banyak. 
Kompleksitas penyelenggaran penanggulangan bencana memerlukan suatu 
penataan dan perencanaan yang matang, terarah dan terpadu. Kajian ini 
dilakukan dengan mengumpulkan data wilayah Muara Labuh kependudukan, 
topografi, infrastruktur, tata guna lahan dan lain-lain. Pengumpulan data 
dilakukan observasi, interview dan literature. Hasil kajian menunjukan lahan 
tempat air tersimpan mengalami degradasi  sehingga simpanan air berkurang 
dan mempengaruhi debit sungai. Sungai Batang Suliti, memiliki debit sebesar 
27,8527 m3/dt, sedangkan kapasitas sungai hanya mampu menampung sebesar 
25,3429 m3/dt. Sementara Sungai Batang Bangko, memiliki debit sebesar 41,3779 
m3/dt, sedangkan kapasitas sungai hanya mampu menampung sebesar 18,7624 
m3/dt. Setelah dilakukan analisis terhadap ancaman (hazard), kerentanan 
(vulnerability), dan kapasitas (capacity), sebagian besar kawasan ini memiliki 
resiko tinggi dan sebagian kecilnya beresiko sedang. 
Kata kunci : Muaralabuh, resiko, bencana, banjir, mitigasi. 
1. PENDAHULUAN 
Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki kondisi geografis, geologis, 
hidrologis dan demografis yang memungkinkan terjadinya bencana, baik yang 
disebabkan oleh faktor alam, faktor non alam maupun faktor manusia yang 
menyebabkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 
harta benda, dan dampak psikologis. Salah satu daerah di Provinsi Sumatera Barat 
yaitu Muara Labuh yang mengalami potensi bencana. Muara Labuah adalah pusat 
Kecamatan Sungai Pagu yang merupakan salah satu dari tujuh kecamatan yang 
ada di Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat. Kecamatan Sungai Pagu 
meliputi wilayah seluas 596,00 km2 dengan jumlah penduduk tahun 2016 
sebanyak 32.182 jiwa. Bagian barat daerah Muara Labuh merupakan kawasan 
lembah di kaki pegunungan yang dilalui dua aliran sungai besar yakni Batang Suliti 
dan Batang Bangko, disamping beberapa anak sungai seperti Batang Lolo dan 
 
PROSIDING PIT KE-5 RISET KEBENCANAAN IABI 
UNIVERSITAS ANDALAS, PADANG 2-4 MEI 2018 
 
799 
 
Anak Batang Lolo. Saat ini Muara Labuh dihadapkan dengan permasalahan 
lingkungan yang kompleks Salah satu ancaman bencana kawasan Muara Labuh 
akibat hal di atas adalah banjir dan longsor. Bencana tersebut tidak disebabkan 
oleh alam semata tapi juga non alam dan kombinasi antara berbagai risiko 
ancaman dan kondisi kerentanan (BPS, 2016; BNPB, 2018). 
Kerentanan kawasan Muara Labuh terhadap bencana banjir yang berulang dan 
penanganan yang tidak komprehensif menyebabkan korban dan kerugian yang 
cukup banyak. Kompleksitas penyelenggaran penanggulangan bencana 
memerlukan suatu penataan dan perencanaan yang matang, terarah dan terpadu. 
Pemaduan dan penyelarasan arah penyelenggaraan penanggulangan bencana 
pada suatu kawasan membutuhkan dasar yang kuat dalam pelaksanaannya. 
Dibutuhkan penyelenggaran penanggulangan bencana yang bertujuan untuk 
menjamin terselenggaranya pelaksanaan penanggulangan bencana secara 
terencana, terpadu, terkoordinasi dan menyeluruh dalam rangka memberikan 
perlindungan kepada masyarakat dari ancaman, risiko, dan dampak bencana. 
Perlu dilakukan kajian risiko bencana banjir di kawasan Muara Labuh dan 
sekitarnya dengan melakukan analisis terhadap Ancaman (hazard), Kerentanan 
(vulnerability) dan Kapasitas (capacity) kawasan Muara Labuh. Dengan demikian 
dapat merekomendasi mitigasi bencana banjir di kawasan Muara Labuh dan 
sekitarnya (BNPB, 2012a; BNPB 2012b) 
2. PERENCANAAN PENANGGULANGAN BENCANA 
Perencanaan dalam penanggulangan bencana dilakukan pada setiap tahapan yang 
terdiri dari (1) prabencana dalam situasi tidak terjadi bencana, dilakukan 
penyusunan rencana penanggulangan bencana (sisaster management plan), yang 
merupakan rencana umum dan menyeluruh, (2) prabencana dalam situasi 
terdapat potensi bencana dilakukan penyusunan rencana kesiapsiagaan untuk 
menghadapi keadaan darurat, (3) tangap darurat dilakukan rencana operasi 
(operational plan) yang merupakan operasionalisasi/aktivasi dari rencana 
kedaruratan, (4) pemulihan dilakukan penyusunan rencana pemulihan (recovery 
plan) yang meliputi rencana rehabilitasi dan rekonstruksi yang dilakukan pada 
pasca bencana.  Sedangkan kerentanan (vulnerability) adalah keadaan atau 
sifat/perilaku manusia atau masyarakat yang menyebabkan ketidakmampuan 
menghadapi bahaya atau ancaman berupa (1) Kerentanan fisik bentuk kerentanan 
yang dimiliki masyarakat berupa daya tahan menghadapi bahaya tertentu seperti 
kekuatan bangunan rumah, (2) Kerentanan ekonomi suatu individu atau 
masyarakat sangat menentukan tingkat kerentanan terhadap ancaman bahaya, (3) 
Kerentanan social masyarakat juga mempengaruhi tingkat kerentanan terhadap 
ancaman bahaya seperti  pendidikan berupa kekurangan pengetahuan tentang 
risiko bahaya, (4) Kerentanan Lingkungan hidup suatu masyarakat sangat 
mempengaruhi kerentanan. Masyarakat yang tinggal di daerah yang kering dan 
sulit air akan selalu terancam bahaya kekeringan (BNPB 2014; BNPB, 2016) 
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2.1 Kajian Resiko Bencana 
Secara tioritis resiko bencana dapat ditentukan berdasarkan pendekatan sebagai 
berikut : 
Risiko = Ancaman x Kerentanan/Kapasitas (1)  
Dimana pendekatan ini digunakan untuk memperlihatkan hubungan antara 
ancaman, kerentanan dan kapasitas yang membangun perspektif tingkat risiko 
bencana suatu kawasan. Tingkat risiko bencana amat bergantung pada  tingkat 
ancaman kawasan, tingkat kerentanan kawasan yang terancam, dan tingkat 
kapasitas kawasan yang terancam. Sedangkan upaya yang dilakukan untuk 
mengurangi risiko bencana berupa memperkecil ancaman kawasan, mengurangi 
kerentanan kawasan yang terancam dan meningkatkan kapasitas kawasan yang 
terancam (BNPB, 2016) 
2.2 Indeks Ancaman Daerah 
Identifikasi jenis ancaman (hazard) ditentukan berdasarkan kepada jenis ancaman 
yang di Buku Rencana Nasional Penanggulangan Bencana (Renas PB) dimana 
terdapat 14 jenis bencana. Peta bahaya menentukan wilayah dimana peristiwa 
alam tertentu terjadi dengan frekuensi dan intensitas tertentu, tergantung pada 
kerentanan dan kapasitas daerah tersebut.  Demikian juga dengan indeks 
kerentanan yang dibagi menjadi kerentanan sosial, ekonomi, fisik dan 
ekologi/lingkungan. Kerentanan dapat didefinisikan sebagai Exposure kali 
Sensitivity. “Aset aset” yang terekspos termasuk kehidupan manusia (kerentanan 
sosial), wilayah ekonomi, struktur fisik dan wilayah ekologi/lingkungan. Indeks 
penduduk terpapar yang dihitung dari komponen sosial budaya di kawasan yang 
diperkirakan terlanda bencana. Komponen ini diperoleh dari indikator kepadatan 
penduduk dan indikator kelompok rentan pada suatu daerah bila terkena 
bencana. Kelompok ini yang kemudian dibagi dalam 3 kelas ancaman, yaitu 
rendah, sedang dan tinggi.  
2.3 Indeks Kerentanan 
Indikator yang digunakan untuk kerentanan sosial adalah kepadatan penduduk, 
rasio jeniskelamin, rasio kemiskinan, rasio orang cacat dan rasio kelompok 
umur.Indeks kerentanansosial diperoleh dari rata-rata bobot kepadatan penduduk 
(60%), kelompok rentan (40%)yang terdiri dari rasio jenis kelamin (10%), rasio 
kemiskinan (10%), rasio orang cacat (10%) dan kelompok umur (10%). 
2.4 Indeks Kerugian 
Indeks kerugian diperoleh dari komponen ekonomi, fisik dan lingkungan. 
Komponen komponen ini dihitung berdasarkan indikator-indikator berbeda 
tergantung pada jenis ancaman bencana. Sama halnya dengan indeks penduduk 
terpapar, indeks kerugian baru dapat diperoleh setelah peta ancaman untuk 
setiap bencana telah selesai disusun. Data yang diperoleh untuk seluruh 
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komponen kemudian dibagi dalam 3 kelas ancaman, yaitu rendah, sedang dan 
tinggi. 
2.5 Indeks Kapasitas 
Indeks Kapasitas dihitung berdasarkan indikator dalam Hyogo Framework for 
Actions (Kerangka Aksi Hyogo-HFA). HFA yang disepakati oleh lebih dari 160 negara 
didunia terdiri dari 5 prioritas program pengurangan risiko bencana. Pencapaian 
prioritas-prioritas pengurangan risiko bencana ini diukur dengan 22 indikator 
pencapaian. 
3. METODE PENELITIAN 
Adapun rencana kerja dari penelitian ini dilakukan secara bertahap, dengan 
tahapan sebagaimana dapat dilihat pada bagan alir Gambar  1. 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Alir Tahapan Penelitian 
3.1 Identifikasi Masalah 
Pada tahap ini kegiatan diawali dengan mengumpulkan sebanyak mungkin 
informasi umum  wilayah Muara Labuh (Kecamatan Sungai Pagu) seperti 
kependudukan , topografi, infrastruktur, tata guna lahan dan lain-lain. Data ini 
didapat dari Kabupaten Solok Selatan Dalam Angka 2017, Kecamatan Sungai Pagu 
Dalam Angka 2016, Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh Dalam Angka 2016, 
Kecamatan Pauh Duo Dalam Angka 2016, dan beberapa referensi lainnya. Riwayat 
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kebencanaan, khususnya banjir, di kawasan Muaralabuh dan sekitarnya diperoleh 
dari berbagai media online dan surat kabar lokal. Selanjutnya informasi tersebut 
dipelajari untuk melakukan identifikasi masalah (BPS, 2016; BPS 2017) 
3.2 Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, secara umum dibagi menjadi dua, 
yaitu pengumpulan data primer dan pengumpulan data sekunder. Pengumpulan 
data primer merupakan pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 
kepada objek penelitian di lapangan, dalam hal ini keadaan daerah secara lansung. 
Hal ini, baik melalui pengamatan (observasi) langsung maupun wawancara 
(interview)  serta penyebaran angket/kuisener, sedangkan pengumpulan data 
sekunder dilakukan peneliti dengan cara tidak langsung ke objek penelitian tetapi 
melalui penelitian terhadap dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek 
penelitian (Singarimbun, 1989). Dalam penelitian ini pengambilan data primer 
dilakukan dengan metode survey yang meliputi kegiatan pengamatan/observasi 
langsung ke wilayah Muara Labuh (Kecamatan Sungai Pagu) dan wawancara 
dengan masyarakat setempat.   
3.3 Analisis dan Pengolahan Data 
Dalam kajian ini,  dilakukan beberapa analisis berdasarkan data-data yang 
diperoleh, baik data primer maupun data sekunder, yaitu menghitung indeks 
ancaman bencana dengan bantuan peta zonasi daerah rawan bencana banjir dari 
Bakosurtanal, BMKG atau  Kementrian PU dan divalidasi dengan data kejadian. 
Kemudian juga menghitung dan menganalisis tingkat kerentanan, tingkat 
kapasitas dan tingkat risiko dengan berpedoman kepada Perka BNPB No. 4 Tahun 
2008 tentang Pedoman Penyusunan RPB, Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 tentang 
Pedoman Umum Pengkajian Resiko Bencana dan Perka BNPB No. 3 Tahun 2012 
tentang Panduan Penilaian Kapasitas Daerah dalam Menanggulangi Bencana 
(BNPB, 2012; BNPb 2014; BNPB 2016). 
4. HASIL DAN DISKUSI 
4.1 Analisis Ancaman Banjir 
Wilayah Muara Labuh berada diantara dua jajaran bukit barisan yang termasuk 
daerah patahan semangko. Terdapat 2 (dua) sungai utama yang mengaliri wilayah 
ini disamping beberapa anak sungai kecil yang alirannya bersumber dari Bukit 
Barisan yang memiliki kemiringan dasar sungai relatif curam. Sungai itu adalah 
Batang Suliti dan Batang Bangko, yang menyatu persis di wilayah Muara Labuh 
(Kenagarian Koto Baru) dekat dengan pasar rakyat dan cagar budaya Nagari 1000 
Rumah Gadang. Batang Suliti dan Batang Bangko merupakan anak sungai paling 
hulu dari Sungai Batang Hari. 
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Gambar 2.  Pertemuan Batang Suliti dan Batang Bangko menjadi anak sungai paling Hulu 
dari Sungai Batang Hari (Sumber : Google earth) 
 
Bagian hulu sungai merupakan daerah tangkapan air yang berperan menyimpan 
air. Apabila lahan tempat air tersimpan tersebut sudah terganggu atau mengalami 
degradasi, maka simpanan air akan berkurang dan mempengaruhi debit sungai. 
Kerusakan yang timbul paling nyata adalah akan semakin cepat sedimentasi atau 
penumpukan material.  
Dua penyebab utama terjadinya erosi adalah karena sebab alamiah dan karena 
aktivitas manusia. Erosi alamiah dapat terjadi karena proses pembentukan tanah 
dan proses erosi yang terjadi untuk mempertahankan keseimbangan tanah secara 
alami. Sedang erosi karena kegiatan manusia kebanyakan disebabkan oleh 
terkelupasnya lapisan tanah bagian atas akibat cara bercocok tanam yang tidak 
mengindahkan kaidah-kaidah konservasi tanah atau pembangunan yang bersifat 
merusak keadaan fisik tanah. Penumpukan sedimen yang semakin tinggi 
berpotensi mengurangi kapasitas tampung sungai terhadap air hujan yang 
berintensitas besar terutama saat musim hujan. Hal ini yang kemudian dapat 
memicu terjadinya banjir pada waktu musim hujan di bagian hilir sungai (Swanda, 
2016). 
Dari observasi kelapangan dan konsultasi dengan Balai Wilayah Sungai (BWS) 
Sumatera V, didapatkan data-data antara lain : 
 DAS Batang Suliti dan DAS Batang Bangko 
 Elevasi Hulu dan Hilir dari Batang Suliti dan Batang Bangko 
 Peta Topografi Kawasan Muara Labuh dan sekitarnya 
 Peta Topografi Sungai Batang Suliti dan Batang Bangko 
 Data curah hujan 10 tahun terakhir 
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Dalam perhitungan debit banjir, di penelitian ini dilakukan terhadap dua sungai 
utama yang mengaliri kawasan Muara Labuh yakni Batang Suliti dan Batang 
Bangko. 
Pada Sungai Batang Suliti, Debit Rencana 50 tahunan didapatkan sebesar 27,8527 
m3/dt, sedangkan kapasitas sungai hanya mampu menampung sebesar 25,3429 
m3/dt (perhitungan terlampir). Sementara pada Sungai Batang Bangko, Debit 
Rencana 50 tahunan didapatkan sebesar 41,3779 m3/dt, sedangkan kapasitas 
sungai hanya mampu menampung sebesar 18,7624 m3/dt (perhitungan 
terlampir). 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Hazard terhadap banjir 
 
4.2 Analisis Kerentanan 
Dalam melakukan analisis kerentanan di kawasan Muara Labuh ini, dilaksanakan 
dua macam perhitungan, yaitu : perhitungan kerentanan terhadap Kecamatan 
Sungai Pagu dan perhitungan kerentanan terhadap masing-masing nagari 
(terdapat 11 kenagarian) di Kecamatan Sungai pagu. Berikut hasil rekapitulasi Nilai 
Kerentanan terhadap bencana banjir : 
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Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Kerentanan 
 
4.3  Analisis Kapasitas 
Dampak dan kompleksitas bencana memperlihatkan bahwa hanya dengan 
keterlibatan semua pihaklah, rakyat dan pemerintah akan lebih siap dalam 
menghadapi bencana dan dapat membangun lebih baik pasca bencana. 
Keterlibatan setiap pihak harus diiringi dengan kapasitas yang benar-benar 
mampu dan siap dalam menghadapi bencana. Dalam analisis kapasitas wilayah 
Muaralabuh dan sekitarnya ini, seyogyanya dilakukan FGD atau penyebaran 
kuisener. Tapi dalam penelitian ini, penulis mengutip hasil FGD pada Laporan 
Sementara RPB Kabupaten Solok Selatan tahun 2017 (BPS, 2017) 
Perhitungan kapasitas ini mempedomani tabel komponen ideks kapasitas dan 
tabel parameter konversi indeks kapasitas yang terdapat dalam PERKA BNPB. 
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Tabel 3. Komponen indeks kapasitas 
 
Tabel 4. Parameter konversi indeks kapasitas 
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  Tabel 5. Nilai Kapasitas Kawasan Muaralabuh terhadap banjir 
 
    Sumber : Laporan Sementara RPB Kabupaten Solok Selatan 
4.4 Analisis Resiko  
Setelah didapat hasil analisis terhadap ancaman (hazard), kerentanan 
(vulnerability), dan kapasitas (capacity), semua data tersebut digunakan untuk 
menghitung risiko (risk) berdasarkan persamaan dibawah ini : 
 
(2) 
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Tabel 6. Risiko Kawasan Muaralabuh terhadap banjir 
 
4.5 Mitigasi Bencana Banjir 
Serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengurangi resiko bencana, baik secara 
fisik struktural melalui pembuatan bangunan-bangunan fisik, maupun non fisik-
struktural melalui penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi 
ancaman bencana. Mitigasi bencana terbagi menjadi dua macam, yaitu mitigasi 
struktural dan mitigasi non struktural. 
a) Mitigasi Struktural 
Mitigasi strukural adalah serangkaian upaya untuk meminimalkan bencana yang 
dilakukan melalui pembuatan bangunan-bangunan fisik serta dengan 
menggunakan pendekatan teknologi. 
Contoh dari mitigasi struktural adalah pembuatan kanal khusus untuk pencegahan 
banjir, alat pendeteksi akitivitas gunung yang masih aktif, bangunan yang tahan 
gempa, dan juga alat pendeteksi dan peringatan jika terjadinya gelombang 
Tsunami. 
b) Mitigasi Non-Struktural 
Mitigasi non –struktural adalah serangkaian upaya mengurangi dampak bencana 
selain dari mitigasi struktural. Seperti upaya pembuatan kebijakan dan pembuatan 
suatu peraturan. 
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Contoh dari mitigasi non struktural adalah pembuatan Undang-Undang 
Penanggulangan Bencana, pembuatan tata ruang kota yang baik, capacity building 
masyarakat, ataupun menghidupkan berbagai aktivitas lain yang berguna untuk 
menambah pengetahuan masyarakat. 
Untuk menentukan action plan dalam mitigasi, dapat dikategorikan menjadi dua 
kondisi. Kondisi pertama dilakukan usaha untuk menghilangkan ancaman, kondisi 
kerentanan tetap dan kapasitas ditingkatkan pada level minimal untuk mencapai 
tingkat risiko "Sedang". Sedangkan kondisi kedua akan dilakukan usaha untuk 
menghilangkan ancaman, kondisi kerentanan tetap dan kapasitas ditingkatkan 
pada level maksimal untuk mencapai tingkat risiko "Rendah.  
Pada pertama dan kedua, tingkat ancaman diturunkan sampai level rendah 
dengan melakukan mitigasi struktural. Normalisasi sungai dengan memperluas 
penampang basah sungai, menambahkan tanggul jagaan (freeboard) dan 
membuang sedimen dilokasi-lokasi yang memungkinkan. Dari hasil perhitungan 
debit banjir rencana dan penampang sungai (perhitungan terlampir), didapatkan 
penampang sungai ideal sesuai debit rencana sebagai berikut : 
 
Gambar 3.  Gambar Penampang basah sungai 
 
Batang Suliti    Batang Bangko 
b = 20 m     b = 20 m 
h = y + f=1,65m   h = y + f=1,39m 
Usaha normalisasi sungai ini perlu ditunjang dengan usaha pengendalian 
penambang pasir dan batuan disepanjang aliran sungai, dan mencegah 
penebangan liar di wilayah DAS Batang Suliti dan Batang Bangko. Operasi dan 
Pemeliharaan (OP) Sungai untuk kawasan ini harus tetap dilaksanakan secara 
berkala, dalam hal ini oleh BWS Sumatera V. 
Kerentanan pada Kondisi-1 dan Kondisi-2 tetap sama, karena tidak mungkin 
menurunkan tingkat kerentanan di wilayah Muaralabuh dan sekitarnya dalam 
skala nagari atau kecamatan. Usaha-usaha struktural hanya akan meningkatkan 
nilai kerentanan, karena kerentanan adalah indeks kerugian.  Tingkat kapasitas 
pada Kondisi-1 akan menghasilkan tingkat risiko "sedang". Ini adalah upaya paling 
minimal yang harus dilakukan kawasan Muara Labuh agar bisa menurunkan risiko 
dari "tinggi" menjadi "sedang". Dimana, dari seluruh komponen ketahanan, empat 
komponen harus sudah berada di level 3 (ada capaian tapi belum berarti) dan 
 
PROSIDING PIT KE-5 RISET KEBENCANAAN IABI 
UNIVERSITAS ANDALAS, PADANG 2-4 MEI 2018 
 
810 
 
minimal satu harus sudah berada di level 4 (ada capaian dan kapasitas disemua 
tingkat). 
Sedangkan pada Kondisi-2, tingkat kapasitas akan mampu menurunkan risiko ke 
tingkat rendah, jika minimal empat komponen ketahanan sudah berada dilevel 4 
dan hanya satu yang masih dilevel 3. Kondisi ini menghendaki : 
 Ada aturan dan kelembagaan yang jelas untuk kebencanaan, memiliki 
sumberdaya manusia, ada partisipasi masyarakat dan berfungsinya jejaring 
daerah untuk pengurangan risiko. Harus terlihat capaian dan kapasitas di 
semua tingkat. 
 Harus ada kajian dan pemantauan tentang risiko bencana, tersedianya 
peringatan dini terhadap bencana banjir serta sudah terjalin kerjasama 
dengan daerah lain untuk penanggulangan bencana. 
 Tersedianya informasi yang relevan tentang bencana banjir, memasukkan 
kurikulum kebencanaan di sekolah-sekolah dan membangun kesadaran untuk 
melaksanakan budaya tahan bencana 
 Pengurangan faktor risiko dasar dengan membuat kebijakan tentang tataguna 
lahan, perencanaan dan pengelolaan permukiman, tersedianya prosedur 
penilaian dampak proyek-proyek besar. 
 Pembangunan kesiapsiagaan diseluruh lini dengan menyiapkan kebijakan, 
kelembagaan serta mekanisme daruarat bencana. Tersedianya rencana 
kontijensi bencana, cadangan finansial dan logistik untuk darurat bencana 
banjir. 
5. KESIMPULAN 
1. Dalam kajian risiko bencana banjir di kawasan Muara Labuh, dapat 
disimpulkan bahwa : 
 Ancaman (hazard) bencana banjir berpotensi “Sedang” pada enam nagari 
(Pasia Talang, Koto Baru, Pasa Muaro Labuah, Bomas, Pasia Talang Barat 
dan Pasia Talang Selatan) dan berpotensi rendah pada lima nagari (Sako 
Pasia Talang, Pulakek Koto Baru, Sako Utara Pasia Talang, Sako Selatan 
Pasia Talang dan Pasia Talang Timur). 
 Kerentanan (vulnerability) terhadap bencana banjir terbukti “Tinggi” 
untuk seluruh kenagarian (11 nagari). 
 Kapasitas (capacity) masyarakat, pemerintah dan kawasan di sekitar 
Muara Labuh terindikasi “Sedang”. 
 Dengan kondisi ancaman, kerentanan dan kapasitas seperti diatas, maka 
kawasan Muara Labuh dan sekitarnya memiliki Risiko (risk) terhadap 
banjir pada skala “Tinggi” di enam nagari (Pasia Talang, Koto Baru, Pasa 
Muaro Labuah, Bomas, Pasia Talang Barat dan Pasia Talang Selatan) dan 
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skala  Sedang" di lima nagari (Sako Pasia Talang, Pulakek Koto Baru, Sako 
Utara Pasia Talang, Sako Selatan Pasia Talang dan Pasia Talang Timur). 
 
2. Mitigasi kawasan Muara Labuh dan sekitarnya dalam menghadapi risiko 
bencana banjir harus dilakukan dengan meminimalisir potensi ancaman 
melalui normalisai sungai, dan meningkatkan kapasitas masyarakat dan 
pemerintah daerah ke level-4 sesuai skala Kerangka Aksi Hyogo. 
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